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prevention efforts. WhatsApp, as a popular communication application, has

great potential in disseminating information related to drug prevention. The KEYWORDS

research method used is qualitative with a case study approach, where data  WhatsApp; youth; drug prevention; information needs; uses
was collected through interviews and participatory observation. The findings ~ and gratification.

show that youths who feel their information needs are met through
WhatsApp tend to be more cautious in their social interactions and more
active in sharing information with peers. However, there are challenges in < dedi4004243016@uinsu.ac.id

ensuring that all youth understand the content being shared, especially text-

based content. The conclusion of this study states that WhatsApp is effective  DOl: https://doi.org/10.30743/mkd.v8i2.10079
as a communication medium for drug prevention, especially if the content is

tailored to the preferences of the youth.

PENDAHULUAN

*CORRESPONDENCE AUTHOR

Penyalahgunaan narkoba menjadi salah satu masalah serius di Indonesia, termasuk di Kota Medan
(Arifa, 2022). Tingginya angka penyalahgunaan narkoba di kalangan pemuda telah menimbulkan
kekhawatiran akan dampak jangka panjang yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan, mulai dari
kesehatan, pendidikan, hingga stabilitas sosial (Arifa, 2022; Nurhaliza, 2023; Rizal, 2023). Berbagai
upaya telah dilakukan oleh pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat (LSM) untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang bahaya narkoba melalui kampanye dan penyuluhan (Rinaldi et al.,
2023). Salah satu media yang digunakan untuk penyebaran informasi pencegahan narkoba adalah
aplikasi pesan instan, seperti WhatsApp.

WhatsApp sebagai salah satu platform komunikasi digital yang paling banyak digunakan di
Indonesia, termasuk di kalangan pemuda, memiliki potensi besar dalam menyebarkan informasi
secara cepat dan efisien (Sun & Li, 2024). Fitur grup dan broadcast di WhatsApp memungkinkan
distribusi informasi secara luas, yang memudahkan pengguna untuk mengakses pesan-pesan edukatif
terkait pencegahan narkoba. Dengan penetrasi WhatsApp yang tinggi, terutama di kalangan pemuda,
platform ini dapat menjadi sarana efektif untuk kampanye anti-narkoba di Medan.

Efektivitas WhatsApp sebagai media komunikasi dalam pencegahan narkoba sangat
bergantung pada bagaimana informasi tersebut disampaikan dan diterima oleh pengguna. Pemuda
sebagai segmen populasi yang paling banyak menggunakan WhatsApp memiliki karakteristik
kebutuhan informasi yang berbeda dibandingkan dengan kelompok usia lainnya. Mereka lebih
tertarik pada konten yang interaktif, mudah diakses, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, penting untuk memahami kebutuhan informasi pemuda Medan dalam upaya pencegahan
narkoba melalui platform seperti WhatsApp.
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Selain itu, penggunaan WhatsApp yang meluas di kalangan pemuda juga membuka peluang
untuk pendekatan yang lebih personal dalam penyampaian pesan anti-narkoba (Cannaerts, 2021).
WhatsApp memungkinkan komunikasi dua arah antara pengirim dan penerima pesan, yang
berpotensi menciptakan dialog interaktif dan diskusi yang lebih mendalam mengenai isu narkoba.
Hal ini berbeda dengan media massa tradisional yang cenderung bersifat satu arah. Namun, masih
sedikit penelitian yang mengeksplorasi bagaimana pemuda memanfaatkan WhatsApp sebagai media
untuk mendapatkan informasi terkait pencegahan narkoba di Medan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kebutuhan informasi pemuda Medan terkait
pencegahan narkoba melalui WhatsApp. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
jelas tentang preferensi media yang digunakan oleh pemuda, jenis informasi yang mereka butuhkan,
serta motivasi mereka dalam mencari informasi mengenai bahaya narkoba. Dengan pemahaman yang
lebih baik tentang kebutuhan informasi ini, kampanye pencegahan narkoba dapat dirancang lebih
efektif, sesuai dengan preferensi dan pola konsumsi media pemuda.

Penyalahgunaan narkoba di kalangan pemuda Medan terus meningkat, meskipun berbagai
kampanye pencegahan telah dilakukan. Masalah utama yang dihadapi adalah rendahnya aksesibilitas
informasi yang relevan dan mudah dipahami oleh kalangan pemuda. Media massa tradisional, seperti
televisi dan radio, seringkali dianggap kurang efektif oleh pemuda yang lebih cenderung
mengandalkan media digital dalam mencari informasi. Akibatnya, pesan-pesan pencegahan narkoba
sering kali tidak sampai atau tidak menarik perhatian pemuda Medan.

Kampanye anti-narkoba yang diluncurkan melalui media sosial seringkali hanya menyentuh
permukaan permasalahan tanpa melibatkan pemuda dalam dialog yang lebih dalam tentang bahaya
narkoba (Cannaerts, 2021). Informasi yang disampaikan secara umum terkadang tidak relevan atau
terlalu formal bagi pemuda, sehingga mereka tidak termotivasi untuk memperhatikan atau mengikuti
kampanye tersebut. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pesan yang disampaikan dengan
kebutuhan informasi yang diinginkan oleh target audiens.

Keterlibatan pemuda dalam upaya pencegahan narkoba juga terhambat oleh kurangnya
saluran komunikasi yang memungkinkan interaksi langsung antara pemuda dengan sumber
informasi terpercaya (Abhishek, 2024). WhatsApp sebagai platform komunikasi yang sangat populer
di kalangan pemuda dapat menawarkan solusi dalam hal ini, namun potensi penggunaannya untuk
kampanye anti-narkoba belum sepenuhnya dieksplorasi. Pemanfaatan WhatsApp sejauh ini masih
terbatas pada komunikasi interpersonal dan belum difokuskan untuk menyampaikan informasi
edukatif secara efektif.

Penelitian mengenai kebutuhan informasi pemuda Medan dalam konteks pencegahan narkoba
melalui WhatsApp masih sangat terbatas (Azzahra, 2022; Hutabarat, 2022; Marbun, 2024; Sazali et al.,
2023). Kurangnya literatur yang mendalami bagaimana pemuda menggunakan platform ini untuk
mencari informasi pencegahan narkoba menjadi masalah yang signifikan. Padahal, pemahaman yang
lebih mendalam mengenai kebutuhan informasi ini sangat penting untuk mendesain kampanye yang
lebih efektif dan tepat sasaran (Medan, 2023; Sintia, 2023).

Lebih jauh, ada masalah bagaimana pemuda Medan memproses informasi yang mereka terima
melalui WhatsApp (Saputri & Indrayani, 2022; Selly & Atrizka, 2020). Apakah mereka menggunakan
informasi tersebut untuk menghindari narkoba atau hanya sekadar menerima pesan tanpa tindakan
lebih lanjut? Menjawab pertanyaan ini akan membantu merumuskan strategi komunikasi yang lebih
terfokus pada perubahan perilaku dan kesadaran pemuda terhadap bahaya narkoba.

Urgensi dari penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk menemukan metode yang
lebih efektif dalam menyebarkan informasi pencegahan narkoba di kalangan pemuda. Dengan
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penyalahgunaan narkoba yang semakin merambah ke segmen usia muda, perlu ada strategi
komunikasi yang tepat untuk mengedukasi mereka mengenai risiko narkoba. WhatsApp, sebagai
platform komunikasi yang paling sering digunakan oleh pemuda, menawarkan potensi besar yang
belum sepenuhnya dimanfaatkan.

Selain itu, pemerintah dan LSM yang berfokus pada pencegahan narkoba perlu memahami
pola konsumsi media pemuda untuk memastikan bahwa pesan-pesan edukatif mereka benar-benar
sampai dan berdampak. Mengetahui bagaimana pemuda memanfaatkan WhatsApp untuk kebutuhan
informasi akan membantu merancang kampanye yang lebih relevan dan interaktif, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan efektivitas pencegahan narkoba.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam memahami penggunaan WhatsApp sebagai media
komunikasi yang berfokus pada kebutuhan informasi pemuda terkait pencegahan narkoba.
Sementara penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada media sosial seperti Facebook dan
Instagram, penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana WhatsApp, sebagai platform pesan instan
yang lebih personal, dapat dimanfaatkan dalam konteks pencegahan narkoba. Studi ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi baru dalam literatur komunikasi massa dengan mengintegrasikan teori
Use and Gratification dalam konteks penggunaan WhatsApp untuk kampanye pencegahan narkoba.

Teori Use and Gratification digunakan dalam penelitian ini untuk memahami motivasi pemuda
dalam menggunakan WhatsApp sebagai media untuk mendapatkan informasi terkait pencegahan
narkoba. Teori ini menekankan bahwa individu secara aktif memilih media untuk memenuhi
kebutuhan informasi, hiburan, atau sosial mereka (Alhassan et al., 2020; Perks et al., 2019; Wang et
al., 2021).

Teori Use and Gratification (U&G) berangkat dari asumsi bahwa individu adalah pengguna
media yang aktif, secara sadar memilih dan menggunakan media tertentu untuk memenuhi
kebutuhan mereka (Camilleri & Falzon, 2021; Ferris et al., 2021; Steiner & Xu, 2020). Teori ini menolak
pandangan bahwa audiens adalah penerima pasif, melainkan menekankan peran aktif mereka dalam
menentukan media mana yang paling sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka. Dalam
konteks penelitian ini, U&G relevan untuk memahami bagaimana pemuda Kota Medan menggunakan
WhatsApp sebagai media untuk memperoleh informasi terkait pencegahan narkoba.

Pendekatan U&G memberikan kerangka untuk menganalisis motivasi dan pola konsumsi
media dengan fokus pada kebutuhan individu, seperti kebutuhan akan informasi, hiburan, dan
interaksi sosial (Bawack et al., 2023; Menon, 2022a). Dalam teori ini, kebutuhan informasi berkaitan
dengan keinginan untuk memperoleh pengetahuan baru atau memahami isu-isu tertentu yang
relevan. WhatsApp, dengan fitur-fitur seperti grup diskusi, pesan broadcast, dan berbagi konten
multimedia, menjadi platform yang mampu memenuhi kebutuhan ini secara efisien. Selain itu,
kebutuhan sosial menjadi elemen penting yang dijelaskan oleh teori ini. Melalui WhatsApp, pemuda
tidak hanya menerima informasi, tetapi juga dapat terlibat dalam dialog interaktif, berbagi
pengalaman, dan membangun kesadaran kolektif tentang bahaya narkoba bersama teman sebaya
mereka.

U&G juga menekankan pentingnya preferensi format konten dalam memenuhi kebutuhan
audiens. Pemuda cenderung lebih tertarik pada format yang visual dan interaktif, seperti video
pendek, infografis, atau pesan suara, dibandingkan dengan teks panjang yang bersifat formal (Menon,
2022b). Hal ini menunjukkan bahwa media yang dipilih harus dapat menyajikan konten sesuai dengan
preferensi audiens agar informasi dapat dipahami dan diinternalisasi dengan lebih baik. Selain itu,
teori ini juga memperhatikan aspek hiburan, di mana elemen visual dan kreatif dalam konten edukasi
tidak hanya memberikan informasi tetapi juga meningkatkan minat dan keterlibatan pengguna.
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Dalam kaitannya dengan perubahan perilaku, U&G menawarkan pemahaman yang penting
tentang bagaimana kebutuhan informasi yang terpenuhi dapat memotivasi individu untuk
mengambil tindakan. Ketika pemuda merasa kebutuhan informasi mereka terpenuhi melalui
WhatsApp, mereka menjadi lebih sadar akan risiko penyalahgunaan narkoba dan cenderung
mengadopsi perilaku pencegahan yang lebih proaktif. Teori ini juga menjelaskan bahwa penggunaan
media seperti WhatsApp dapat berfungsi sebagai alat untuk memperkuat hubungan interpersonal
dan membangun rasa tanggung jawab kolektif di antara pengguna, yang pada akhirnya dapat
memperluas dampak kampanye pencegahan narkoba.

Melalui perspektif ini, teori U&G tidak hanya membantu menjelaskan pola konsumsi media,
tetapi juga memberikan wawasan tentang bagaimana kampanye komunikasi dapat dirancang secara
efektif. Dengan memahami kebutuhan, preferensi, dan motivasi audiens, konten edukasi dapat
disesuaikan untuk mencapai tingkat penerimaan dan keterlibatan yang optimal, yang pada akhirnya
mendukung tujuan perubahan sosial yang diinginkan.

Dalam konteks penelitian ini, teori ini membantu menjelaskan bagaimana pemuda Medan
menggunakan WhatsApp untuk mencari, menerima, dan mengolah informasi tentang pencegahan
narkoba serta bagaimana kebutuhan dan motivasi mereka dalam menggunakan media ini dapat
mempengaruhi efektivitas kampanye anti-narkoba yang disebarkan melalui WhatsApp.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk mengeksplorasi
kebutuhan informasi pemuda Kota Medan dalam pencegahan narkoba melalui WhatsApp (Denzin et
al., 2023). Fokus utama penelitian ini adalah menggali bagaimana pemuda menggunakan WhatsApp
sebagai media komunikasi dalam menerima informasi terkait bahaya narkoba dan bagaimana mereka
memanfaatkan informasi tersebut untuk meningkatkan kesadaran tentang pencegahan narkoba. Data
akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pemuda Medan yang aktif menggunakan
WhatsApp serta observasi partisipatif pada grup WhatsApp yang memiliki kampanye anti-narkoba.

Information
Needs
Drug preventic
Efforts

Gambar 1. Model Riset

Sampel penelitian akan dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yang memungkinkan
peneliti untuk memilih responden berdasarkan kriteria tertentu, seperti usia (remaja hingga dewasa
muda), frekuensi penggunaan WhatsApp, dan partisipasi dalam grup yang berfokus pada isu-isu
kesehatan atau pencegahan narkoba (Noyes et al., 2019). Responden akan diwawancarai untuk
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memahami bagaimana mereka menerima, memproses, dan memanfaatkan informasi yang diterima
melalui WhatsApp.

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, di mana peneliti
akan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data wawancara dan observasi. Proses
analisis ini akan melibatkan pengkodean data secara sistematis untuk menemukan pola-pola yang
relevan dengan kebutuhan informasi pemuda dan penggunaan WhatsApp dalam konteks pencegahan
narkoba. Hasil analisis ini akan dihubungkan dengan teori Use and Gratification untuk memahami
motivasi pemuda dalam menggunakan WhatsApp sebagai sumber informasi (Ray et al., 2019).

Validitas data dalam penelitian ini akan dijaga dengan melakukan triangulasi sumber data,
yaitu dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan data sekunder seperti laporan atau
studi sebelumnya tentang penggunaan WhatsApp dalam kampanye kesehatan. Hal ini bertujuan
untuk memastikan bahwa hasil penelitian ini benar-benar merefleksikan realitas dan memberikan
kontribusi ilmiah yang signifikan dalam konteks pencegahan narkoba di Kota Medan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kebutuhan Informasi Pemuda Medan Terkait Pencegahan Narkoba melalui WhatsApp

Penyalahgunaan narkoba di kalangan pemuda Kota Medan menjadi isu signifikan yang memerlukan
perhatian serius, dengan data dari Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Sumatera Utara
menunjukkan sekitar 1,5 juta penduduk di provinsi ini terpapar narkoba, mayoritas dari kalangan
remaja (Arifa, 2022; Marbun, 2024; Saputri & Indrayani, 2022; Sazali et al., 2023). Diperkirakan, di Kota
Medan saja terdapat 200.000 hingga 300.000 anak muda yang terjerat penyalahgunaan narkoba.
Dalam konteks pencegahan, Pemerintah Kota Medan telah berupaya menyediakan fasilitas yang
mendorong aktivitas positif bagi pemuda, seperti ruang literasi dan sarana olahraga di tingkat
kelurahan.

Selain itu, WhatsApp menjadi platform komunikasi utama yang digunakan pemuda untuk
mengakses informasi, termasuk kampanye pencegahan narkoba, sebagaimana ditunjukkan oleh data
yang mengungkapkan 93% masyarakat Indonesia menggunakan WhatsApp secara rutin. Dengan
tingginya prevalensi narkoba di kalangan pemuda dan dominasi WhatsApp sebagai media
komunikasi, platform ini dapat dimanfaatkan secara efektif untuk menyebarkan informasi edukatif
mengenai bahaya narkoba dan mendorong upaya pencegahan yang lebih baik.

Sebagian besar informan menyatakan bahwa mereka membutuhkan informasi yang mudah
diakses, praktis, dan sesuai dengan kebutuhan mereka sehari-hari. Kebutuhan informasi ini
mencakup edukasi tentang jenis-jenis narkoba, dampaknya terhadap kesehatan, serta hukum yang
mengatur penyalahgunaan narkoba di Indonesia. Informan juga menekankan pentingnya informasi
mengenai akses ke layanan rehabilitasi bagi pengguna narkoba, yang sering kali kurang diketahui oleh
masyarakat.

Informan mengungkapkan bahwa format pesan yang paling mereka sukai adalah yang bersifat
singkat dan visual, seperti video pendek atau infografis. Hal ini karena konten yang disampaikan
secara visual lebih mudah dipahami dan diingat oleh mereka. Selain itu, mereka juga menyukai
penggunaan fitur pesan suara karena memungkinkan penyampaian informasi yang lebih personal dan
interaktif dibandingkan dengan teks panjang yang sering diabaikan.

WhatsApp juga dinilai sebagai media yang unggul karena kemampuannya untuk menciptakan
komunikasi dua arah. Informan menyatakan bahwa mereka merasa lebih terlibat dalam kampanye
anti-narkoba ketika mereka dapat berdiskusi secara langsung melalui grup WhatsApp. Interaksi ini
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memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengajukan pertanyaan atau meminta klarifikasi

tentang informasi yang mereka terima, sehingga pemahaman mereka terhadap isu narkoba menjadi
lebih baik.

Dalam penelitian ini, ditemukan pula bahwa WhatsApp digunakan oleh pemuda tidak hanya
untuk menerima informasi pasif, tetapi juga sebagai sarana untuk berbagi informasi kepada teman-
teman sebaya mereka. Para informan menyebutkan bahwa mereka sering membagikan konten
kampanye anti-narkoba yang mereka terima melalui grup WhatsApp kepada teman-teman mereka,
yang kemudian menyebarkannya lebih lanjut. Ini menunjukkan bahwa WhatsApp memiliki potensi
viral dalam penyebaran informasi pencegahan narkoba di kalangan pemuda.

Informan juga menyatakan bahwa meskipun WhatsApp sangat efektif, ada beberapa tantangan
dalam penerimaan informasi, seperti kualitas konten yang tidak selalu relevan dengan kebutuhan
mereka atau pesan yang terlalu formal. Oleh karena itu, penting bagi penyelenggara kampanye anti-
narkoba untuk menyesuaikan format dan isi pesan dengan preferensi audiens agar informasi dapat
diterima dengan baik.

Tabel 1. Kebutuhan Informasi

No. Kebutuhan Informasi Format Kontenyang  Akses Melalui Frekuensi Relevansi
) Diinginkan WhatsApp Penyebaran Kebutuhan

Bahaya penyalahgunaan Video pendek, Grup WhatsApp, . .

' narkoba infografis Broadcast Setiap minggu Sangat relevan

2 F)ampak kgsehatan Pe§an suara, video Grup diskusi Setiap bulan Sangat relevan
jangka panjang animasi

3 Hukum penyalahgunaan Teks singkat, gambar Pesan pribadi, Dua kali sebulan Relevan
narkoba Broadcast

4  Layanan rehabilitasi Info.graﬁs‘, video Grup WhatsApp, Sesuai kebutuhan  Sangat relevan

testimoni Broadcast
5  Dukungan sosial (};iessizrllsfuara, video Grup diskusi Setiap bulan Relevan

Matriks di atas menunjukkan kebutuhan informasi yang beragam, dengan format konten yang
disesuaikan dengan preferensi para informan. Kebutuhan akan informasi yang mudah diakses melalui
WhatsApp terlihat sangat penting, terutama dalam hal penyebaran informasi terkait bahaya narkoba
dan layanan rehabilitasi.

Efektivitas WhatsApp sebagai Media Komunikasi Pencegahan Narkoba di Kalangan Pemuda

Dalam konteks pencegahan penyalahgunaan narkoba di kalangan pemuda Kota Medan, WhatsApp
telah menunjukkan efektivitasnya sebagai media komunikasi. Berdasarkan teori Use and Gratification,
pemuda secara aktif memilih dan memanfaatkan WhatsApp untuk memenuhi kebutuhan mereka
akan informasi, khususnya mengenai bahaya narkoba, dampak kesehatan, serta peraturan hukum
yang terkait. Teori ini menjelaskan bahwa audiens bukanlah penerima pasif, melainkan pengguna
aktif yang menggunakan media untuk mencapai kebutuhan personal yang beragam, seperti informasi,
hiburan, dan interaksi sosial.

WhatsApp menyediakan akses yang fleksibel dan kapan saja tersedia, yang sesuai dengan
kebutuhan pemuda akan informasi yang cepat dan efisien. Fitur broadcast message memungkinkan
informasi disebarkan dengan cepat kepada banyak penerima, sementara grup WhatsApp
menyediakan ruang untuk berdiskusi lebih mendalam. Hal ini mendukung fungsi WhatsApp sebagai
media yang interaktif dan kolaboratif, di mana pengguna tidak hanya menerima informasi, tetapi juga
dapat berpartisipasi dalam penyebarannya.
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Sebagai media yang dipilih berdasarkan kebutuhan pengguna, WhatsApp memenuhi
kebutuhan pemuda Medan akan informasi terkait bahaya penyalahgunaan narkoba. Fitur-fitur yang
ada memungkinkan informasi dapat diakses secara cepat dan luas. Berdasarkan observasi, konten
visual seperti video pendek dan infografis lebih menarik perhatian pemuda daripada pesan teks
panjang. Hal ini sejalan dengan prinsip dalam teori Use and Gratification yang menekankan bahwa
pengguna media cenderung memilih format yang sesuai dengan preferensi dan kemudahan
pemahaman mereka (Yaqi et al., 2021).

Selain kebutuhan informasi, WhatsApp juga memenuhi kebutuhan sosial pemuda. Melalui
grup-grup diskusi tentang pencegahan narkoba, pemuda dapat berbagi pandangan, pengalaman, dan
informasi yang didapatkan. Interaksi sosial ini menjadi penting karena membantu meningkatkan
kesadaran dan rasa keterlibatan dalam kampanye anti-narkoba. Hal ini juga menunjukkan bahwa
WhatsApp mampu berfungsi sebagai media yang mendukung komunikasi dua arah, yang berbeda
dengan media tradisional yang cenderung satu arah.

WhatsApp juga telah terbukti menjadi media yang efektif dalam kampanye pencegahan
narkoba di kalangan pemuda Kota Medan. Salah satu keunggulan utama platform ini adalah
kemampuannya untuk menyebarkan informasi secara cepat dan luas. Fitur broadcast memungkinkan
pengirim untuk mendistribusikan pesan edukatif kepada banyak penerima sekaligus, sementara grup
diskusi memberikan ruang untuk dialog interaktif. Pemuda Medan dapat berbagi pandangan,
bertanya, dan mendapatkan penjelasan yang lebih rinci tentang informasi terkait bahaya narkoba,
yang memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan. Kecepatan dan
fleksibilitas WhatsApp dalam menjangkau audiens yang luas membuatnya menjadi media yang
unggul dalam kampanye berbasis komunitas.

Selain itu, WhatsApp efektif dalam memenuhi kebutuhan informasi pemuda karena konten
yang disampaikan dapat disesuaikan dengan preferensi mereka. Berdasarkan observasi, pemuda lebih
tertarik pada konten visual seperti video pendek dan infografis, yang lebih mudah dipahami dan
menarik perhatian dibandingkan dengan teks panjang yang bersifat formal. Format ini tidak hanya
memberikan informasi yang relevan tetapi juga mengandung elemen hiburan, yang meningkatkan
minat audiens untuk menyimak dan menyebarkan pesan tersebut. Hal ini menciptakan efek viral di
mana informasi tentang bahaya narkoba dapat dengan mudah menyebar melalui jaringan sosial
pemuda, memperluas jangkauan kampanye secara signifikan.

Efektivitas WhatsApp juga terlihat dari kemampuannya memfasilitasi komunikasi yang
bersifat personal dan kontekstual. Pemuda merasa lebih nyaman menggunakan platform ini karena
sifatnya yang privat, yang memungkinkan mereka untuk terlibat dalam diskusi tanpa tekanan sosial
yang berlebihan. Selain itu, interaksi dua arah melalui pesan pribadi atau grup diskusi memberikan
ruang untuk memahami kebutuhan informasi yang lebih spesifik. Hal ini penting untuk menjawab
tantangan utama dalam kampanye anti-narkoba, yaitu menyampaikan informasi yang relevan dan
mudah dipahami. Dengan memenuhi kebutuhan informasi dan sosial ini, WhatsApp tidak hanya
berfungsi sebagai media komunikasi tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan keterlibatan dan
kesadaran pemuda terhadap pentingnya pencegahan narkoba.

Dalam teori Use and Gratification, media dipilih oleh pengguna untuk memenuhi kebutuhan
hiburan dan keterlibatan sosial. Meski WhatsApp lebih sering digunakan sebagai media komunikasi
interpersonal, penelitian menunjukkan bahwa fitur-fiturnya juga dapat memenuhi kebutuhan
pemuda akan hiburan yang terkait dengan konten edukasi dan kampanye anti-narkoba. Konten yang
dikemas dalam bentuk video pendek atau infografis tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga
elemen hiburan yang dapat meningkatkan minat pengguna untuk memperhatikan pesan tersebut.
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Efektivitas WhatsApp sebagai media komunikasi pencegahan narkoba juga terkait erat dengan
kemampuan platform ini untuk memfasilitasi komunikasi yang bersifat personal dan kontekstual.
Melalui interaksi yang lebih dekat dan personal, pemuda merasa lebih terlibat dalam kampanye anti-
narkoba, yang pada gilirannya meningkatkan efektivitas pesan yang disampaikan. Dengan kata lain,
WhatsApp tidak hanya digunakan sebagai sarana penyebaran informasi, tetapi juga sebagai alat untuk
memperkuat keterlibatan pengguna dalam kampanye yang sedang berlangsung.

WhatsApp juga memungkinkan penyebaran informasi secara viral, di mana pemuda dapat
dengan mudah membagikan konten yang mereka terima kepada teman-teman mereka. Hal ini
menambah dimensi baru dalam penyebaran informasi, di mana informasi mengenai pencegahan
narkoba tidak hanya berhenti pada penerima pertama, tetapi terus menyebar ke jaringan sosial yang
lebih luas. Teori Use and Gratification menekankan bahwa pengguna media aktif dalam
mendistribusikan informasi sesuai dengan kebutuhan dan preferensi sosial mereka.

Analisis menunjukkan bahwa efektivitas WhatsApp dalam menyebarkan informasi
pencegahan narkoba sangat bergantung pada relevansi dan kualitas konten yang dibagikan. Pesan
yang disajikan dalam bentuk teks panjang cenderung kurang diminati oleh pemuda, sedangkan
konten visual yang singkat lebih menarik dan lebih mudah dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa
pengguna memilih format media yang paling mudah diproses dan sesuai dengan kebutuhan mereka.

Selain itu, teori Use and Gratification menekankan bahwa pengguna memilih media
berdasarkan kemampuan media tersebut dalam memenuhi kebutuhan akan informasi dan interaksi
sosial. Dalam konteks ini, WhatsApp berhasil memenuhi kedua kebutuhan tersebut melalui fitur-fitur
seperti grup, pesan suara, dan broadcast, yang memungkinkan interaksi langsung antara pengirim
dan penerima pesan. Interaksi ini memungkinkan pengguna untuk berpartisipasi secara lebih aktif
dalam diskusi tentang pencegahan narkoba.

Penggunaan WhatsApp oleh pemuda Medan dalam kampanye pencegahan narkoba juga
didorong oleh kemampuan media ini untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan personal mereka.
Beberapa informan menyatakan bahwa mereka merasa lebih nyaman menggunakan WhatsApp
karena sifatnya yang privat dan personal. Dengan demikian, WhatsApp berfungsi tidak hanya sebagai
media penyebar informasi, tetapi juga sebagai platform yang mendukung hubungan interpersonal
yang lebih dekat antara pengirim pesan dan penerima.

Melalui perspektif Use and Gratification, WhatsApp juga menunjukkan kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan hiburan pemuda melalui penyampaian konten edukatif dalam format yang
lebih menarik. Hal ini terlihat dari preferensi pengguna terhadap konten yang disampaikan dalam
bentuk video pendek atau infografis, yang selain informatif, juga menyenangkan untuk dikonsumsi.
Elemen hiburan ini berperan penting dalam menjaga minat pengguna terhadap kampanye anti-
narkoba.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa efektivitas WhatsApp sebagai media pencegahan
narkoba terletak pada fleksibilitas dan interaktivitasnya. Kemampuan platform ini untuk
memfasilitasi komunikasi yang bersifat dua arah, di mana pemuda dapat bertanya, memberikan
masukan, atau berdiskusi tentang informasi yang mereka terima, menjadi kunci keberhasilan
kampanye yang dilakukan melalui media ini. Keterlibatan pengguna yang lebih besar ini menciptakan
ikatan emosional yang lebih kuat terhadap pesan yang disampaikan, sehingga meningkatkan
kesadaran akan pentingnya pencegahan narkoba.

Dengan mempertimbangkan analisis melalui teori Use and Gratification, WhatsApp terbukti
menjadi media komunikasi yang efektif dalam kampanye pencegahan narkoba di kalangan pemuda
Medan. Keberhasilan media ini tidak hanya ditentukan oleh teknologi dan fitur yang ditawarkannya,
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tetapi juga oleh cara pemuda secara aktif memilih dan menggunakan media ini untuk memenuhi
kebutuhan informasi dan sosial mereka. WhatsApp memenuhi kebutuhan ini dengan menyediakan
konten yang relevan, interaktif, dan menarik, sehingga memungkinkan penyebaran informasi
pencegahan narkoba yang lebih efektif di kalangan pemuda.

Pengaruh Kebutuhan Informasi terhadap Perilaku Pencegahan Narkoba di Kalangan
Pemuda Medan

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan WhatsApp oleh pemuda Medan terbukti memengaruhi
perilaku mereka dalam pencegahan narkoba. Responden menunjukkan bahwa informasi yang
diterima melalui platform ini, seperti video pendek dan infografis tentang bahaya narkoba, membantu
mereka meningkatkan kesadaran terhadap risiko penyalahgunaan narkoba. Konten tersebut dianggap
memudahkan mereka memahami dampak narkoba terhadap kesehatan serta mendorong perilaku
yang lebih berhati-hati dalam pergaulan. WhatsApp menjadi media yang efektif dalam memberikan
informasi yang relevan dan mudah diakses, sehingga mampu memengaruhi perubahan perilaku
individu.

Interaksi sosial yang terjadi melalui grup diskusi di WhatsApp juga memainkan peran penting
dalam membentuk kesadaran kolektif. Responden mengungkapkan bahwa mereka sering berbagi
informasi yang diterima kepada teman sebaya, menciptakan efek berantai yang memperluas
jangkauan pesan pencegahan narkoba. Diskusi yang terjadi di grup WhatsApp memberikan ruang
untuk bertukar pendapat, berbagi pengalaman, dan memperkuat kesadaran bersama tentang
pentingnya menghindari narkoba. Hal ini menunjukkan bahwa WhatsApp tidak hanya menjadi media
penyampai informasi, tetapi juga alat untuk membangun keterlibatan dan partisipasi dalam upaya
kolektif pencegahan narkoba.

Penelitian ini juga menemukan adanya tantangan dalam penggunaan WhatsApp sebagai
media komunikasi. Beberapa responden mengaku kesulitan memahami pesan yang terlalu formal
atau kompleks, terutama dalam format teks panjang. Hal ini menyoroti pentingnya menyajikan
informasi dalam bentuk yang lebih sederhana dan menarik secara visual agar lebih mudah dipahami
oleh pemuda. Selain itu, akses terhadap informasi yang berkualitas masih menjadi kendala bagi
sebagian kalangan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih inovatif dan inklusif untuk
memastikan bahwa semua pemuda dapat memperoleh informasi yang relevan dan mendukung
perubahan perilaku secara efektif.

Berdasarkan teori Uses and Gratification, individu secara aktif mencari media dan konten yang
dapat memenuhi kebutuhan spesifik mereka. Dalam konteks pencegahan narkoba di kalangan
pemuda Medan, penelitian ini menunjukkan bahwa pemuda secara aktif menggunakan WhatsApp
untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka terkait bahaya penyalahgunaan narkoba. Kebutuhan
informasi yang terpenuhi dengan baik melalui platform ini berkontribusi langsung terhadap perilaku
pencegahan narkoba. Informasi yang disampaikan secara efektif melalui WhatsApp memungkinkan
pemuda menjadi lebih sadar akan risiko penyalahgunaan narkoba dan lebih berhati-hati dalam
interaksi sosial mereka.

WhatsApp sebagai media komunikasi yang interaktif memudahkan pemuda untuk tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga untuk berbagi informasi yang relevan dengan teman sebaya. Teori
Use and Gratification menekankan bahwa pengguna media memiliki berbagai kebutuhan yang
meliputi kebutuhan informasi, sosial, dan kognitif. Dalam hal ini, kebutuhan informasi terkait
narkoba dipenuhi melalui pesan-pesan singkat, video edukatif, dan infografis yang disebarkan melalui
WhatsApp. Hal ini memungkinkan pemuda untuk memahami dampak negatif narkoba dengan lebih
baik dan membantu mereka dalam membuat keputusan yang lebih bijak.
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Responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kebutuhan informasi yang terpenuhi
melalui WhatsApp memengaruhi perilaku mereka dalam berpartisipasi aktif dalam kampanye
pencegahan narkoba. Mereka tidak hanya menjadi lebih berhati-hati dalam memilih lingkungan
pergaulan, tetapi juga merasa memiliki tanggung jawab untuk berbagi informasi dengan teman-
teman mereka. Dalam hal ini, WhatsApp berfungsi sebagai media sosial yang memungkinkan
pengguna untuk memperkuat kesadaran kolektif tentang bahaya narkoba, sesuai dengan kebutuhan
sosial mereka yang diidentifikasi dalam teori Uses and Gratification.

Teori ini juga menjelaskan bahwa individu memilih media yang sesuai dengan kebutuhan dan
preferensi mereka, dan dalam hal ini, WhatsApp menyediakan fleksibilitas dan kemudahan akses
yang memenuhi kebutuhan informasi pemuda. Pemuda yang lebih terhubung dengan informasi yang
relevan tentang narkoba cenderung lebih berperilaku preventif, termasuk menghindari pergaulan
dengan individu yang terlibat dalam penyalahgunaan narkoba. WhatsApp tidak hanya menyediakan
informasi, tetapi juga menciptakan ruang untuk diskusi lebih lanjut melalui grup dan obrolan pribadi,
yang meningkatkan pemahaman mereka terhadap risiko narkoba.

Namun, terdapat beberapa tantangan dalam menyebarkan informasi melalui WhatsApp,
terutama bagi mereka yang tidak terbiasa dengan konten berbasis teks. Penelitian ini menemukan
bahwa meskipun WhatsApp sangat efektif dalam menyebarkan informasi melalui media visual seperti
video dan infografis, beberapa pemuda merasa kesulitan dalam memahami pesan-pesan yang terlalu
kompleks atau terlalu panjang. Hal ini sesuai dengan pandangan Uses and Gratification, yang
menyatakan bahwa media yang tidak sesuai dengan preferensi pengguna tidak akan sepenuhnya
memuaskan kebutuhan mereka.

Kebutuhan informasi yang tidak terpenuhi secara tepat dapat menghambat efektivitas
kampanye pencegahan narkoba. Meskipun sebagian besar pemuda Medan menunjukkan respons
positif terhadap informasi yang disebarkan melalui WhatsApp, masih ada tantangan dalam
memastikan bahwa semua pengguna memahami dan mengolah informasi tersebut dengan baik.
Pemuda yang memiliki akses terbatas terhadap konten visual, misalnya, mungkin tidak sepenuhnya
mendapatkan manfaat dari informasi yang diberikan melalui platform ini.

Dalam teori Uses and Gratification, media harus mampu memenuhi berbagai kebutuhan
pengguna, termasuk kebutuhan kognitif dan afektif. Dalam konteks ini, pemuda Medan yang merasa
kebutuhan informasi mereka terkait pencegahan narkoba terpenuhi lebih cenderung untuk
mengubah perilaku mereka. Mereka menunjukkan peningkatan kesadaran akan risiko narkoba dan
lebih aktif dalam menghindari situasi berisiko. Hal ini menunjukkan bahwa informasi yang relevan
dan sesuai dengan kebutuhan pengguna dapat memengaruhi perilaku pencegahan secara positif.

Selain itu, kebutuhan sosial pemuda juga berperan penting dalam pengaruh WhatsApp
terhadap perilaku pencegahan narkoba. Pengguna yang aktif dalam berbagi informasi dengan teman-
teman mereka menunjukkan bahwa mereka tidak hanya terlibat secara individu, tetapi juga
memanfaatkan WhatsApp untuk menciptakan kesadaran kolektif tentang bahaya narkoba di
lingkungannya. Kebutuhan sosial ini, yang diidentifikasi dalam teori Uses and Gratification,
membantu memperkuat ikatan sosial dan dukungan komunitas yang penting dalam upaya
pencegahan narkoba.

Sementara WhatsApp memenuhi kebutuhan informasi dan sosial pemuda, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa konten yang disajikan harus lebih sederhana dan lebih menarik secara visual
agar dapat dipahami oleh lebih banyak pemuda. Konten yang tidak sesuai dengan preferensi
pengguna, seperti teks panjang, seringkali diabaikan. Ini menekankan pentingnya memahami
preferensi pengguna dalam menyajikan informasi, sesuai dengan teori Uses and Gratification, yang
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menekankan bahwa pengguna akan memilih media yang sesuai dengan kebutuhan dan gaya
komunikasi mereka.

Secara keseluruhan, penelitian ini mendukung teori Uses and Gratification dengan
menunjukkan bahwa pemuda Medan secara aktif menggunakan WhatsApp untuk memenuhi
kebutuhan informasi terkait pencegahan narkoba. Kebutuhan informasi yang terpenuhi dengan baik
memengaruhi perilaku pencegahan mereka, termasuk meningkatkan kewaspadaan, partisipasi dalam
kampanye, dan berbagi informasi dengan teman-teman. Namun, tantangan dalam menyampaikan
informasi yang mudah dipahami menunjukkan bahwa pendekatan yang lebih kreatif dan interaktif
perlu diterapkan untuk mencapai seluruh target audiens.

SIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa WhatsApp memiliki potensi yang signifikan sebagai media
komunikasi dalam pencegahan narkoba di kalangan pemuda Medan. Hal ini tercermin dari
kemampuan platform untuk menyebarkan informasi dengan cepat dan relevan melalui fitur-fitur
seperti grup diskusi dan broadcast message. Format konten yang lebih visual, seperti video pendek
dan infografis, terbukti lebih efektif dalam menarik perhatian dan meningkatkan pemahaman
pemuda dibandingkan teks panjang yang sering diabaikan. Temuan ini menegaskan bahwa
keberhasilan WhatsApp sebagai media pencegahan sangat bergantung pada relevansi dan format
konten yang disajikan.

Meskipun WhatsApp dapat memenuhi kebutuhan informasi sebagian besar pemuda,
efektivitasnya tidak merata. Penelitian ini menunjukkan adanya kendala signifikan, terutama bagi
mereka yang kurang terbiasa dengan format teks atau memiliki akses terbatas ke konten berkualitas.
Selain itu, sifat komunikasi yang sering kali pasif menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil pemuda
yang benar-benar memanfaatkan WhatsApp untuk diskusi atau berbagi informasi secara aktif.
Tantangan ini menyoroti bahwa WhatsApp tidak sepenuhnya dapat diandalkan tanpa strategi
komunikasi yang lebih komprehensif, yang melibatkan pendekatan kreatif untuk menjangkau
kelompok yang lebih luas.

Kesimpulan ini menggarisbawahi bahwa efektivitas WhatsApp sebagai media komunikasi
sangat bergantung pada desain kampanye yang tidak hanya mempertimbangkan preferensi pengguna
tetapi juga memastikan aksesibilitas dan keterlibatan aktif. Kampanye pencegahan narkoba perlu
dirancang secara lebih kritis dengan memadukan elemen visual yang kuat, interaksi dua arah yang
bermakna, serta penyampaian pesan yang sesuai dengan kebutuhan lokal. Pendekatan semacam ini
tidak hanya meningkatkan partisipasi, tetapi juga menciptakan dampak yang lebih mendalam
terhadap kesadaran dan perilaku pencegahan di kalangan pemuda. Tanpa inovasi dan strategi adaptif,
potensi WhatsApp sebagai alat pencegahan narkoba akan tetap terbatas.
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